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SUMMARY

MOELANDARY. The Analysis of Added Value Manufacturing Coconut

Kecamatan Air Sugihan
MIA

become Virgin Coconut Oil at Mukti Jaya Village in 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (Supervised by MARYADI and LIFIANTHI).

The purpose of this research was to analize the income for coconut farming and 

of manufacturing the coconut become virgin coconut oil, to analize added 

value of manufacturing the coconut become virgin coconut oil and to analize 

economic scale of manufacturing the coconut become virgin coconut oil.

Collecting data was done on July 2004. The method that was use in the 

research was survey method which the coconut farmer took as a sample and Makarti 

Muktitama group is chosen by intentional to analize added value of Virgin Coconut

income

Oil effort. Data were collected consist of two kind of data, primary and secondary

data. To collecting the primary data done with interview with Makarti Muktitama

group and farmer sample directly and secondary data got from literature and

department which are connected with this research.

Based on the result of this research, the average income coconut farmer is 

Rp729.574,10 per hectare a year with average replacement cost Rp7.745,00 and 

average operational cost Rp367.276,50.

Income of processing the coconut become virgin coconut oil is 

Rpl .409.619,44 a month for 862,98 kg product with fixed cost Rp55.430,56, variable 

cost Rp4.479.810,00 and marketing cost Rp96.000,00. Processing a coconut become 

virgin coconut oil given a positive added value Rpl 11,37.



The economic scale of processing coconut become virgin coconut oil is upper 

production 32,65 kilogram virgin coconut oil for 5 years, where 32,65 kilogram 

product is the minimal product in order that effort not profit and not lossy.
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RINGKASAN

Pengolahan KelapaMIA MOELANDARY. Analisis Nilai Tambah

(Cocos nucifera L) Menjadi Minyak Kelapa Mumi (Virgin Coconut Oil) di Desa 

Mukti Jaya Kecamatan Air Sugihan Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh

MARYADI dan LIFIANTHI).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besarnya pendapatan usahatani

kelapa dan pendapatan usaha pengolahan kelapa menjadi minyak kelapa mumi, 

menganalisis nilai tambah dari usaha pengolahan kelapa menjadi minyak kelapa 

murni serta menganalisis skala usaha ekonomis dari pengolahan kelapa menjadi 

minyak kelapa murni.

Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Juli 2004. Metode yang digunakan 

adalah metode survey dimana petani kelapa diambil sebagai sampel dan untuk 

analisis nilai tambah usaha minyak kelapa mumi dipilih secara sengaja pada 

Kelompok Tani Makarti Muktitama. Data yang dikumpulkan meliputi data primer 

dan data sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara mewawancarai 

pihak Kelompok Usaha Bersama dan petani contoh secara langsung sedangkan data 

sekunder diperoleh dari literatur dan instansi yang terkait dalam penelitian ini. 

Penarikan contoh dilakukan secara acak sederhana.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh pendapatan rata-rata usahatani kelapa 

adalah sebesar Rp729.574,10 per hektar per tahun dengan biaya pengganti 

sebesar Rp7.745,00 dan biaya operasional rata-rata sebesar Rp367.276,50.

rata-rata
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Pendapatan usaha pengolahan kelapa menjadi minyak kelapa murni adalah 

sebesar Rp 1.409.619,44 per bulan dengan jumlah produksi sebesar 862,98 kilogram 

dan biaya tetap sebesar Rp55.430,56, biaya variabel sebesar Rp4.479.810,00 serta 

biaya pemasaran sebesar Rp96.000,00. Pengolahan sebutir kelapa menjadi minyak

kelapa mumi memberikan nilai tambah positif sebesar Rpl 11,37 .

Skala usaha ekonomis dari pengolahan kelapa menjadi minyak kelapa mumi

adalah produksi diatas 32,65 kilogram minyak kelapa murni selama 5 tahun, dimana

produksi 32,65 kilogram adalah jumlah produksi minimal agar usaha tidak

mengalami kerugian maupun keuntungan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian merupakan suatu bangunan integral dari pembangunan 

nasional dalam mewujudkan cita-cita yang terkandung dalam Pancasila dan UUD 

1945 untuk mencapai masyarakat yang adil dan makmur. Strategi pembangunan 

yang berwawasan agribisnis (agroindustri) pada dasarnya menunjukkan arah bahwa 

bentuk pengembangan agribisnis merupakan suatu upaya yang sangat penting untuk 

mencapai beberapa tujuan. Tujuan yang dimaksud yaitu menarik dan mendorong 

munculnya industri baru di sektor pertanian yang menciptakan struktur 

perekonomian yang tangguh, efisien dan fleksibel, menciptakan nilai tambah, 

meningkatkan devisa, menciptakan lapangan kerja dan memperbaiki distribusi 

pendapatan (Soekartawi, 2000).

Komoditi perkebunan memiliki posisi penopang yang cukup besar dalam 

perekonomian Indonesia yang agraris. Peranan sub sektor perkebunan dalam 

menunjang devisa negara cukup tinggi sebab beberapa komoditi perkebunan 

memiliki perolehan devisa yang tinggi. Salah satu komoditas perkebunan yang cukup 

memberikan sumbangan dalam perekonomian negara adalah kelapa. Tanaman kelapa 

merupakan tanaman serba guna, dimana seluruh bagian tanaman ini bermanfaat bagi 

kehidupan manusia. Itulah kenapa tanaman ini telah ada sejak ratusan tahun dan 

dikenal di seluruh kepulauan nusantara (Suhardiyono, 1995).

Kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan salah satu tanaman perkebunan 

penting di Indonesia. Hal ini karena tanaman kelapa sangat bermanfaat untuk

yang

1
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sehari-hari dan menjadi salah satu komoditas usahatani rakyat dankehidupan

merupakan komoditi ekspor (Setyamidjaja, 2000).

Sebagai negara kepulauan terbesar, Indonesia memiliki kebun kelapa terluas di 

dunia, berkisar 3712 hektar. Namun demikian, hampir seluruhnya adalah perkebunan 

rakyat dan merupakan sumber penghasilan sekitar dua setengah juta keluarga petani. 

Sebagai sumber devisa pada tahun 2000 dengan total nilai ekspor produk kelapa

mencapai US$ 393 juta terdiri dari ekspor minyak kelapa mencapai 735 ribu ton 

dengan nilai US$ 320 juta dan lainnya kopra, bungkil kelapa, kelapa butir, kelapa 

parut, arang tempurung dengan nilai US$ 73 juta. Besarnya ekspor minyak kelapa itu 

menempatkan Indonesia sebagai eksportir terbesar kedua setelah Philipina. 

Berdasarkan data yang ada menunjukkan tidak ada perkebunan besar baik 

perkebunan negara maupun swasta yang andil dalam perkembangan usahatani kelapa 

ini, melainkan perkebunan rakyat yang berskala kecil dengan menghasilkan kopra 

dan minyak goreng (Departemen Pertanian, 2004).

Minyak goreng dari bahan baku kelapa ini terdiri dari dua jenis, yaitu minyak 

kelapa biasa dan minyak kelapa murni. Minyak kelapa biasa adalah minyak goreng 

dari kelapa dengan warna kekuningan dimana cara pengolahannya dengan 

pemanasan. Minyak kelapa murni adalah minyak goreng dari kelapa dengan 

bening. Minyak kelapa ini sering dikenal dengan istilah Virgin Coconut Oil (VCO). 

Berbeda dari minyak kelapa biasa yang terbuat dari kopra, minyak kelapa 

terbuat dari buah kelapa tua yang masih segar karena baru dipetik dan 

pembuatannya pun tidak menggunakan pemanasan.

Ekspor negara kita masih dalam bentuk minyak kelapa biasa, sedangkan 

Filipina sudah mulai menjangkau dunia dengan virgin coconut oilnya dengan harga

warna

mumi

proses
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minyak kelapa biasa. Maka sudah saatnya kitatiga atau empat kaliyang
memanfaatkan kekayaan kelapa kita untuk menghasilkan virgin coconut oil yang

kesehatan masyarakat, tetapi juga meningkatkanbukan hanya meningkatkan 

kemakmurannya (Suhirman, 2004).

Berdasarkan data Dinas 

tahun 2002 luas areal pertanaman kelapa di Indonesia sekitar 3.607,2 ribu ha untuk 

Perkebunan Rakyat dan sekitar 94,9 ribu ha untuk Perkebunan Besar dengan 

produksi sebesar 98,9 ton dari Perkebunan Besar dan 3.097,7 ton dari Perkebunan 

Rakyat. Secara rinci, data mengenai perkembangan luas areal dan produksi kelapa

Perkebunan Propinsi Sumatera Selatan, pada

Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perkembangan luas areal dan produksi kelapa Indonesia 1998/2002

Produksi (Ton)Luas Areal (Ribu Ha)Tahun
PRPBPRPB

2.690,2
2.903.7 

2.951,0 

3.023,5
3.097.7

87,93.799,3
3.585.7
3.607.7 

3.607,0 

3.607,2

121,11998
93,6 90,91999

2000 94,9 96,7
2001 94,9 98,8
2002 94,9 98,9

Kct: PB = Perkebunan Besar
PR = Perkebunan Rakyat 

Sumber: Biro Pusat Statistik, 2004

Produksi minyak goreng dari kelapa di Indonesia mengalami penurunan 

produksi pada tahun 1997 berkisar 35.000 ton dari tahun sebelumnya, dimana 

produksi minyak kelapa di tahun 1997 sebesar 1.622.000 ton dan produksi minyak 

kelapa di tahun 1996 sebesar 1.657.000 ton. Pada tahun 1998 dan tahun 1999,
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produksi minyak kelapa meningkat berkisar 45.000 ton dari tahun sebelumnya, 

dimana peningkatan ini dihasilkan dari peningkatan produksi minyak kelapa dari 

perkebunan rakyat dan perkebunan swasta. Pada tahun 2000, produksi minyak kelapa 

kembali mengalami penurunan berkisar 6000 ton sehingga produksi hanya mencapai 

1.667.000 ton. Penurunan tersebut diperkirakan karena adanya industri yang 

menghasilkan minyak kelapa ini tidak berproduksi lagi. Perkembangan produksi 

minyak kelapa berdasarkan pola pengusahaan secara rinci dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perkembangan produksi minyak kelapa berdasarkan pola pengusahaan 
komoditas kelapa tahun 1996/2000

JumlahProduksi setara minyak kelapa (000 ton)Tahun
Perk. SwastaPerk. NegaraPerk. Rakyat

1657341996 1612 11
16221997 1572 13 37

1998 1614 40 166713
1999 1620 13 40 1673
2000 1613 13 41 1667

Sumber : Departemen Pertanian, 2004

Propinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah yang cocok untuk 

pembudidayaan tanaman kelapa dan mempunyai potensi penghasil kelapa cukup 

besar. Luas areal dan produksi kelapa di Sumatera Selatan yang terbesar dalam 

4 tahun terakhir adalah pada tahun 2003 dengan total luas areal 53.526,44 ha dan 

produksi sebesar 40.706,76 ton. Perkembangan luas areal dan produksi kelapa 

Sumatera Selatan secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3. Dari data tersebut dapat 

dilihat jumlah produksi semakin meningkat dari tahun ke tahun.
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. Perkembangan luas areal dan produksi kelapa Sumatera Selatan 2000/2003

Produksi (Ton)
Tabel 3

Luas Areal (Ha)Tahun
Total Rata-rataTT/TR Jumlah

15.823.00 25.108,00 5.098,00 46.029,00

11.290.00 27.261,00 3.694,00 42.245,00

11.599,83 27.965,23 3.670,35 43.235,41

11.056,37 38.803,60 4.466,47 53.526,44

TMTBM
21.154,00 0,84

30.633,94 1,12

31.714,23 0,02

40.706,76 1,07

2000

2001

2002

2003

Sumber: Dinas Perkebunan Propinsi Sumatera Selatan, 2004

Berdasarkan data tahun 2003, Kabupaten Banyuasin merupakan daerah 

terbesar penghasil kelapa di Propinsi Sumatera Selatan dengan luas areal 

27.870,50 ha dengan jumlah produksi sebesar 15.880,94 ton. Luas areal dan produksi 

kelapa di Sumatera Selatan tahun 2003 dapat dilihat secara rinci pada Tabel 4.

Tabel 4. Luas areal dan produksi kelapa pada berbagai daerah di Sumatera Selatan 
Tahun 2003

Produksi (Ton)Luas Areal (Ha)Kab/Kota

TT/TR Jumlah Total Rata-rataTBM TM

Muba 818.00 20.286,50 202,50 3.307,00 1.852,00 0,81

2.252,75 5.795,71 612,15 8.660,61 10.980,97 1,89

828,17 4.583,41 378,15 5.788,73 6.928,57 1,51

M.Enim 184,30 59,50 4,00 247,80 4,00 0,07

227,70 1.034,47 140,76 1.408,93 1.170,29 1,13

436.00 3.573,00 647,00 4.656,00 2.180,00 0,61

Banyuasin 6.270,50 19.367,00 2.233,00 27.870,50 15.880,94 0,82

18,00 88,50 5,00 111,50 7,61 0,09
Prabumulih 20,95 1.180,96 217,96 1.419,87 1.700,58 1,44

0,00 35,55 19,96 55,50

11.056,37 38.003,60 4.466,47 53.526,44 40.706,76 1,07

OKI

OKU

Lahat

Mura

P. Alam

LLG 1,80 0,05
Total

Sumber: Dinas Perkebunan Propinsi Sumatera Selatan, 2004
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Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan daerah terbesar kedua penghasil 

Selatan setelah Kabupaten Banyuasin. Meskipun demikian,kelapa di Sumatera

Kabupaten OKI ini tetap berperan dalam meningkatkan perekonomian Sumatera 

Selatan pada khususnya dan Indonesia pada umumnya.Perkembangan luas areal dan

produksi kelapa di Kabupaten OKI dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Perkembangan luas areal dan produksi kelapa di Kabupaten OKI 1997/2001

Produksi (Ton)Luas areal (Ha)Tahun

3.491,25
3.477,50

3.917.49 

116,59
9.654.49

8.232,00
8.232.00
8.904.00 

10.039,70
8.411,46

1997
1998
1999
2000

2001

Sumber: Biro Pusat Statistik, 2004

Kecamatan Air Sugihan merupakan salah satu daerah penghasil kelapa dan 

minyak kelapa murni di Kabupaten OKI. Produksi minyak kelapa murni di 

Kecamatan Air Sugihan dikelola oleh sebuah Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 

yaitu Kelompok Tani Makarti Muktitama. Kelompok ini berlokasi di Desa Mukti 

Jaya Jalur 25 Kecamatan Air Sugihan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Kelompok 

tersebut berjumlah 29 orang yang dipimpin oleh seorang ketua. Minyak kelap 

berbeda dari minyak kelapa biasa pada umumnya, selain warna minyak yang bening, 

dalam proses pengolahannya pun tidak membutuhkan pemanasan.

KUBE di Desa Mukti Jaya tersebut telah mulai berjalan sejak bulan September 

2003, dimana bahan baku utama yaitu kelapa didapatkan berasal dari petani setempat 

dan sekitarnya. Produksi minyak kelapa mumi dihasilkan untuk mencukupi

a mumi
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kebutuhan daerah setempat dan sekitar serta juga bagi para pendatang yang berminat.

berwarna bening dijual seharga Rp 7.000,00 perMinyak kelapa murni yang 

kilogram. Penduduk sangat menyukai minyak kelapa tersebut, karena menurut 

mereka, dengan menggunakan minyak tersebut hasil masakan menjadi lebih gurih

dan sangat bermanfaat bagi kesehatan. Umumnya penduduk membeli hanya untuk

konsumsi sendiri.

B. Rumusan Masalah

Kelapa merupakan salah satu komoditi ekspor yang memiliki nilai ekonomi 

yang cukup tinggi. Banyaknya manfaat dan sederhananya cara budidaya dari 

tanaman kelapa ini mendorong petani untuk mengusahakannya. Di Desa Mukti Jaya 

petani menanam kelapa sebagai usaha sampingan, dimana usaha pokoknya berupa 

tanaman lain seperti padi dan kopi.. Walaupun petani tersebut melakukan budidaya 

kelapa sebagai usaha sampingan, tanaman ini tetap memberikan manfaat bagi petani. 

Produk yang dihasilkan dari tanaman ini berupa kelapa butiran. Tanaman ini terlihat 

cukup menguntungkan bagi petani karena tidak tingginya biaya total yang harus 

dikeluarkan untuk usaha budidaya ini.

Saat ini, pengolahan kelapa menjadi minyak kelapa murni (Virgin Coconut Oil) 

telah dilakukan di Desa Mukti Jaya Jalur 25 dengan 29 orang anggota. Pengolahan 

dilakukan oleh sebuah Kelompok Usaha Bersama bernama Kelompok Tani Makarti 

Muktitama yang telah mulai berproduksi sejak bulan September 2003 dengan 

kapasitas produksi maksimum dalam satu hari berkisar 48 kg minyak kelapa 

dari bahan baku berkisar 700 butir buah kelapa segar.

murni
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Meskipun pengolahan kelapa menjadi minyak kelapa murni di Desa Mukti 

Jaya yang dilakukan oleh KUB sepertinya cukup menguntungkan, tetapi tidak ada 

petani kelapa yang melakukan pengolahan ini. Petani tersebut mengatakan bahwa
v

proses pengolahan ini akan memerlukan biaya dan tenaga lagi. Selain itu, mereka 

juga mengatakan menjual dalam bentuk buah kelapa segar tidak memerlukan waktu 

pengolahan sehingga begitu selesai dipanen, mereka langsung bisa menikmati 

hasilnya.

Pengolahan lebih lanjut dari kelapa menjadi minyak kelapa murni akan

mengubah bentuk dan fungsi produk tersebut dan memberikan nilai tambah

tersendiri terhadap nilai produknya. Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan 

yang menarik untuk diteliti adalah sebagai berikut:

1. Berapa besar pendapatan usahatani kelapa dan pendapatan usaha pengolahan 

kelapa menjadi minyak kelapa murni

2. Berapa besar nilai tambah dari usaha pengolahan kelapa menjadi minyak kelapa

murni

3. Berapa skala usaha ekonomis dari usaha pengolahan kelapa menjadi minyak 

kelapa murni

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menganalisis besarnya pendapatan usahatani kelapa dan pendapatan 

pengolahan kelapa menjadi minyak kelapa

2. Menganalisis nilai tambah dari usaha pengolahan kelapa menjadi minyak kelapa 

murni

usaha

murni
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3. Menganalisis skala usaha ekonomis dari usaha pengolahan kelapa menjadi 

minyak kelapa murni

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran dan 

informasi mengenai produksi minyak kelapa murni serta dapat menjadi bahan

pertimbangan dan masukan bagi para petani kelapa yang bersangkutan dalam 

mengembangkan usahanya. Bagi penulis sendiri sangat berguna dalam menambah 

wawasan dan pengetahuan dalam bidang keilmuan yang diminati. Bagi akademisi, 

praktisi usaha, dan pihak-pihak yang berkepentingan, diharapkan penelitian ini dapat 

bermanfaat sebagai tambahan informasi dan referensi untuk kajian lebih lanjut dalam 

pengambilan keputusan atau kebijakan di masa datang.
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